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SISTEM EKONOMI

Sistem ekonomi adalah perpaduan perangkat atau alat yang digunakan untuk menjawab secara tuntas masalah apa, bagaimana dan untuk siapa barang diproduksi.
Pemilihan sistem ekonomi yang diterapkan di suatu negara dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain:
1. Falsafah negara yang bersangkutan
2. Sosial dan budaya, cita-cita , keinginan, serta sikap pendududk.
3. Sumber daya alam dan iklim.
4. Pengalaman sebagian besr penduduk
5. Lingkungan polotik dan hukum negara tersebut.
Empat macam sistem ekonomi yang ada di dunia.
1. Sistem Ekonomi Tradisional
Sistem ekonomi tradisional merupakan sistem ekonomi yang diterapkan oleh masyarakat  tradisional.
Ciri-ciri sistem ekonomi tradisional:
a. Teknik produksi dipelajari secara turun temurun dan bersifat sederhana.
b. Hanya sedikit menggunakan modal.
c. Pertukaran dilakukan dengan sistem barter.
d. Tidak terdapat pembagian kerja
e. Tidak ada hubungan dengan dunia luar
f. Tanah merupakan tumpuan kegiatan produksi
Kebaikan sistem ekonomi tradisional:
a. Terjadi persaingan yang sehat serta tidak menimbulkan tekanan jiwa dalam masyarakat karena anggota masyarakat tidak dibebani oleh target-target tertentu yang harus dicapai.
Kelemahan sistem ekonomi teradisional:
a. Masyarakatnya sulit berkembang.

2. Sistem Ekonomi Komando/Terpusat.
Adalah sistem ekonomi yang hampir seluruh kegiatan ekonomi diselenggarakan oleh pemerintah pusat.
Ciri-ciri sistem ekonomi komando:
a. Semua alat dan sumber daya produksi dimiliki dan dikuasai oleh negara sehigga hak milik perorangan hampir tidak ada.
b. Pekerjaan yang tersedia dan siapa yang akan bekerja ditentukan oleh pemerintah.
c. Kebijakan perekonomian diatur oleh pemerintah.

Kebaikan sistem ekonomi Komando:
a. Perekonomian sepenuhnya diatur oleh pemerintah.
b. Pemerintah menetuka jenis kegiatan produksi sesuai dengan perencanaan shg pasar dalam negeri berjalan lancar.
c. Distribusi pendapatan relatif mudah dilakukan.
d. Jarang terjadi krisis ekonomi. 

Keburukan sistem ekonomi komando:
a. Inisiatif individu terhambat.
b. Monopoli yang merugikan masyarakat sering terjadi.
c. Masyarakat tidak memiliki hah atas sumber daya.

3. Sistem Ekonomi Pasar (Kapitalis/Liberal)
Adalah suatu sistem ekonomi yang berorientasi pada pasar, yang kegiatan ekonomi sepenuhnya diserahkan kepada pihak swasta (masyarakat), dan pemerintah tidak ikut campur tangan secara langsung dalam bidang ekonomi.
Ciri-ciri sistem ekonomi pasar:
a. Semua sumber produksi milik masyarakat.
b. Pemerintah tidak campur tangan secara langsung dalam kegiatan ekonomi.
c. Masyarakat terbagi dalam 2 golongan yaitu, golongan pemberi kerja atau pemilik sumber daya produksi dan golongan penerima kerja (buruh).
d. Timbul persaingan dalam masyarakat.
e. Setiap kegiatan ekonomi didasarkan pada pencarian keuntungan.kegiatan ekonomi selalu mempertimbangkan keadaan pasar.

Kebaikan sistem ekonomi pasar:
a. Pendorong inisiatif dan kreasi masyarakat  dalam mengatur kegiatan ekonomi.
b. Setiap individu bebas memiliki sumber daya produksi.
c. Timbul persaingan untuk maju.
d. Masyarakat terdorong untuk menghasilkan  barang bermutu tinggi.
e. Efesiensi dan efektifitas tinggi.

Keburukan sistem ekonomi pasar:
a. Sulit melakukan pemerataan pendapatan.
b. Pemilik sumber daya produksi mengeksploitasi golongan pekerja.
c. Sering muncul monopoli.
d. Sering terjadi gejolak perekonomian.

4. Sistem Ekonomi Campuran
Sitem ekonomi campuranadalah sistem ekonomi yang yang mengambil unsur-unsur pasar, tradisional dan komando. Hal ini didasari kesadaran saling ketergantungan antar negara dan adanya pengaruh ekonomi global.
Pada sistem ekonomi campuran terdapat peranan pemerintah untuk mengendalikan pasar yang bertujuan  agar ekonomi tidak lepas sama sekali dan menguntungkan para pemilik modal yang besar sehingga membentuk monopoli.
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Uraian materi

Pelaku –pelaku ekonomi dan peran pelaku ekonomi

5. Pelaku-Pelaku Ekonomi
Perekonomian Indonesia yang menganut sistem ekonomikerakyatan menuntut peran dari semua pihak, baik masyarakatmaupun pemerintah guna mencapai tujuan utama yaituekonomi kerakyatan.Dalam ilmu ekonomi, kegiatan-kegiatan ekonomi dilakukanatau dijalankan oleh 4 (empat) pelaku utama sebagai berikut:

i. Rumah Tangga Konsumen
Konsumsi adalah kegiatan menghabiskan atau mengurangi nilai guna suatu barang dan jasa.Makan nasi adalah merupakan kegiatan konsumsi karena menghabiskan nilai guna nasi, memakai baju juga merupakan kegiatan konsumsi karena mengurangi nilai guna baju.Kedua contoh di atas merupakan contoh sederhana dari kegiatan konsumsi. Masih banyak contoh lain karena manusia memiliki kebutuhan yang beraneka ragam. Kegiatan pemenuhan kebutuhan yang sifatnya menghabiskan atau mengurangi nilai guna barang atau jasa tersebut yang disebut dengankonsumsi.

Contoh yang lain tentang kegiatan konsumsi adalah membaca buku, menonton televisi, memotong kuku, bermain sepak bola, berobat ke dokter,menelpon, naik sepeda motor, dan sebagainya.
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Gambar 1.  Makan dan minum adalah salah contoh dari konsumsi

Rumah tangga yang dimaksudkan adalah rumah tangga konsumsi yaitu baik individu maupun kelompok yangbertujuan untuk memakai atau menggunakan barang ataujasa.Kelompok rumah tangga melakukan kegiatan-kegiatanpokok sebagai berikut.
a. Menerima penghasilan dari para produsen / perusahaanyang berupa sewa, upah dan gaji, bunga, dan laba.
b. Menerima penghasilan dari lembaga keuangan berupabunga atas simpanan-simpanan mereka.
c. Menjalankan penghasilan tersebut di pasar barang(sebagai konsumen).

e. Perusahaan/Produsen
Perusahaan atau rumah tangga perusahaan adalah setiapbentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yangbersifat tetap dan terus-menerus dan didirikan, bekerja, sertaberkedudukan dalam wilayah negara Indonesia untuk tujuanmemperoleh keuntungan dan laba.Kelompok perusahaan atau produsen melakukan kegiatankegiatanpokok sebagai berikut.
a. Memproduksi dan menjual barang-barang atau jasa-jasa,yakni sebagai pemasok (supplier) di pasar barang.
b. Menyewa atau menggunakan faktor-faktor produksiyang dimiliki oleh rumah tangga konsumsi untuk prosesproduksi.
c. Menentukan pembelian barang-barang modal dan stokbarang yang lain.
d. Meminta kredit dari lembaga keuangan untukmembiayai investasi mereka atau pengembangan usahamereka.
e. Membayar pajak atas penjualan barang hasilproduksinya.

Segala macam kerja dapat dinamakan produksi bila menciptakan atau menambah nilai.Di sekitarmu banyak sekali jenis-jenis produksi yang dapat kamu temui.Coba perhatikan kegiatan pengangkutan atau transportasi di dekat tempat tinggalmu. Mengangkut barang dari suatu tempat ke tempat lain sehingga bertambah nilainya juga termasuk produksi.
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					Gambar 2. Penjual kue sebagai produsen

f. Pemerintah
Indonesia yang menganut sistem demokrasi ekonimi, pemerintah memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi yang ditujukan untuk menentukan kebijakan-kebijakan di bidangekonomi.Kebijakan pemerintah tersebut dalam rangka memakmurkanrakyat sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 33 UUD 1945. Adapun kebijakan pemerintah di bidang ekonomi antara lain sebagai berikut.
a. Kebijakan fiskal, adalah kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan pendapatan dan pengeluaran negara, atau yang berhubungan dengan anggaran pendapatan dan belanja negara.
b. Kebijakan moneter, adalah kebijakan pemerintah untuk mengatur jumlah peredaran uang dan menjamin kestabilan nilai uang, agar tidak terjadi inflasi.
c. Kebijakan keuangan internasional, yaitu tindakan yang diambil pemerintah di bidang keuangan dalam hubungannya dengan dunia internasional, baik perdaganganinternasional maupun kerja sama ekonomi internasional. 
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Gambar 3. Rumah tangga pemerintah berperan sebagai pelaku ekonomi

Kegiatan ekonomi yang dilakukan pemerintah antara lain berupa:
a. Menarik pajak langsung dan pajak tidak langsung,
b. Membelanjakan penerimaan negara untuk membelibarang-barang kebutuhan pemerintah,
3) 	Meminjam uang dari luar negeri,
4)   	Menyewa tenaga kerja, dan
5)   	Menyediakan kebutuhan uang kartal bagi masyarakat.



g. Masyarakat Luar Negeri
Suatu negara tidak akan dapat mencukupi kebutuhan dengan memproduksi barang sendiri, tanpa adanya bantuan atau hubungan dengan negara lain. Untuk mencukupi kebutuhan ekonomi tersebut diperlukan peranan masyarakat luar negeri, sehingga kegiatan ekonominya juga sangat dipengaruhi oleh dunia internasional. Jadi kegiatanekonomi yang dilakukan oleh masyarakat luar negeri adalah kegiatan ekonomi internasional, meliputi segala kegiatan mengenai hubungan ekonomi antarnegara, baik mengenai perdagangan internasional maupun lalu lintas pembayaran internasional, serta kerja sama ekonomi regional dan internasional.Berikut ini adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh kelompok masyarakat luar negeri.
a. Menyediakan kebutuhan barang impor.
b. Membeli hasil-hasil barang ekspor suatu negara.
c. Menyediakan kredit untuk pemerintah dan swasta dalam negeri.
d. Masuk ke dalam pasar uang dalam negeri sebagai penyalur uang (devisa) dari luar negeri, peminta kredit, dan uang kartal rupiah untuk kebutuhan cabang-cabang perusahaan mereka di Indonesia.
e. Sebagai penghubung pasar uang dalam negeri dengan pasar uang luar negeri.


6. Peran Pelaku Kegiatan Ekonomi
Adapun beberapa peran pelaku kegiatan ekonomi yang akan dibahas dalam modul ini yaitu:
1. Peran Rumah Tangga Konsumen
Peranan dan kegiatan yang dilakukan oleh rumah tangga konsumen tidak terlepas dari sumber daya yang dimiliki dan sumbangannya dalam interaksi ekonomi. Adapun beberapa peran rumah tangga konsumen antara lain:

a. Penyedia atau Pemilik Faktor Produksi
Kelompok rumah tangga konsumen berperan sebagai penyedia dan pemilik faktor produksi yang dibutuhkan produsen untuk menghasilkan barang dan jasa. Faktor produksi yang disediakan oleh rumah tangga konsumen, yaitu:
a) Sumber daya alam.
b) Tenaga kerja.
c) Modal usaha.
d) Kewirausahaan.

b. Mendapat Imbalan (Balas Jasa)
Sebagai pemasok atau pemilik faktor produksi, rumah tangga konsumen berhak menerima balas jasa. Balas jasa yang diterima yaitu:
a) Pemilik tanah mendapatkan uang sewa.
b) Pemilik modal mendapatkan bunga modal.
c) Tenaga kerja mendapatkan upah atau gaji.
d) Kewirausahaan mendapatkan bagian keuntungan.

c. Bertindak sebagai Konsumen
Kelompok rumah tangga konsumen merupakan kelompok masyarakat yang kegiatannya menghabiskan dan/atau mengurangi nilai guna barang serta jasa. Pendapatan yang diperoleh dari penyediaan faktor produksi di atas akan dibelanjakan dalam bentuk barang dan jasa. Selain itu, rumah tangga konsumsi mengeluarkan uang untuk menabung atau membayar pajak kepada pemerintah.

d. Mengelola Ekonomi Rumah Tangga
Ada dua segi masalah ekonomi yang dihadapi rumah tangga keluarga, yaitu penghasilan dan pengeluaran.Penghasilan menjadi masalah karena selalu kurang.Dan pengeluaran menjadi masalah karena selalu berubah terus.Maka, tantangan yang dihadapi dalam mengelola ekonomi rumah tangga adalah pertama, bagaimana mendapatkan penghasilan yang cukup untuk hidup, atau bagaimana mencari uang. Dan kedua, bagaimana mendayagunakan semaksimal mungkin setiap rupiah yang dimiliki sehingga Anda tahu berapa uang Anda, dari mana didapat dan dipakai untuk apa saja, dan juga mampu menyisihkan untuk ditabung, tanpa terlibat dalam utang yang tidak produktif.

b. Peran Rumah Tangga Produsen
Rumah tangga produsen merupakan kelompok masyarakat yang melakukan kegiatan produksi.Rumah tangga produsen sering disebut perusahaan, yang terdiri atas perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Kegiatan rumah tangga produsen berkaitan erat dengan kelompok pelaku ekonomi lain terutama rumah tangga konsumen. Peran rumah tangga produsen antara lain:
d. Sebagai Penghasil Barang dan Jasa
Barang dan jasa yang dihasilkan oleh rumah tangga produsen kemudian disalurkan ke beberapa kelompok pelaku ekonomi lain, yaitu ke:
e. Rumah tangga konsumen, baik secara langsung maupun melalui distributor dalam kegiatan jual beli.
f. Pemerintah atau rumah tangga negara yang membutuhkan alat-alat atau barang untuk keperluan jalannya pemerintahan. Penyaluran ini dapat terjadi di pasar barang atau secara langsung.
g. Masyarakat luar negeri, yaitu negara-negara asing yang membeli barang dan jasa negara kita.
h. Perusahaan lain yang terkait dengan produksi, misalnya perusahaan pemintalan benang memasok bahan baku bagi perusahaan tekstil. Kegiatan ini terjadi di pasar barang atau melalui kerja sama langsung.
i. Sebagai Pengguna Faktor Produksi
Agar mampu menciptakan atau menambah nilai guna barang dan jasa, produsen memerlukan berbagai faktor produksi seperti sumber daya alam atau bahan baku, modal, tenaga kerja, dan keahlian. Faktor-faktor tersebut disediakan oleh rumah tangga konsumen.Untuk itu, produsen harus memberikan balas jasa atau imbalan kepada rumah tangga konsumen dalam bentuk sewa, upah, bunga modal, dan pembagian laba.Misalnya, produsen kain batik membutuhkan kain, pewarna, canting, tenaga kerja, dan tempat usaha. Maka ia juga bersedia mengeluarkan biaya. Biaya yang dikeluarkan produsen untuk mendapatkan faktor produksi disebut biaya produksi.
				
[image: ]
Gambar 4. Sebagai pengguna faktor produksi perusahaan membayar upah kepada rumah tangga konsumen 					
j. Sebagai Penggerak Kegiatan Ekonomi
Selain berperan dalam menghasilkan barang dan jasa, kegiatan rumah tangga produsen merupakan penggerak kegiatan ekonomi. Adanya kegiatan produksi akan menciptakan permintaan terhadap bahan baku, tenaga kerja, modal dan kewirausahaan sehingga pada akhirnya meningkatkan balas jasa yang diterima masyarakat dan kesejahteraan masyarakat pun meningkat.

c. Peran Rumah Tangga Negara
Bentuk peran pemerintah tersebut antara lain:
a. Mengatur Kegiatan Ekonomi
Pemerintah dapat mengatur, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan ekonomi melalui berbagai kebijakan, peraturan, undang-undang, dan pengawasan secara langsung di lapangan.Beberapa tindakan dan peran rumah tangga pemerintah dalam kegiatan ekonomi antara lain:
Membuat perencanaan ekonomi jangka pendek, menengah, dan jangka panjang untuk mengarahkan kehidupan ekonomi ke kondisi yang diinginkan.
b. Menyediakan sarana dan prasarana publik untuk mendukung kebutuhan fisik dan nonfisik masyarakat. Sarana pemenuhan kebutuhan fisik, contohnya jalan raya, bandar udara, jembatan, terminal, dan jaringan listrik. Sedangkan sarana pemenuhan kebutuhan nonfisik contohnya sekolah, rumah sakit, dan pertahanan keamanan.
c. Menetapkan peraturan untuk mengatur, melindungi, atau mengarahkan kegiatan konsumsi, produksi, dan distribusi agar sesuai dengan program pembangunan. Misalnya untuk melindungi kepentingan buruh dan pengusaha, pemerintah harus merancang undang-undang ketenagakerjaan yang berpihak pada keduanya.
d. Pengawasan jalannya perekonomian, misalnya pada saat terjadi kelangkaan minyak tanah pemerintah perlu mengawasi distribusi di lapangan agar pasokan minyak tanah tidak terhambat.

e. Menjaga stabilitas harga (mengendalikan inflasi).
f. Mengadakan bimbingan dan penyuluhan kepada pelaku ekonomi yang masih lemah usahanya atau bagi pengusaha pemula.
g. Menyediakan kebutuhan pokok seperti bahan makanan dan bahan bakar.
h. Menentukan kebijaksanaan yang terkait dengan sektor luar negeri.
i. Peran Pemerintah sebagai Konsumen
j. Peran Pemerintah sebagai Produsen

d. Peran Masyarakat Luar Negeri
Masyarakat luar negeri merupakan pelaku ekonomi yang penting. Berbagai bentuk kerja sama dalam bidang ekonomi dapat dilakukan dengan masyarakat luar negeri. Selain itu, masyarakat luar negeri berperan dalam menyediakan sumber daya produksi maupun barang dan jasa yang tidak dapat disediakan sendiri oleh suatu negara. Misalnya suatu negara yang mengalami kekurangan modal untuk kegiatan investasi, dapat meminjam dari negara lain. Atau ketika produksi minyak tidak dapat mencukupi kebutuhan dalam negeri, maka negara tersebut mengimpor dari negara mitra dagangnya.

Di sisi lain, masyarakat luar negeri juga berperan menjadi pasar bagi produk-produk ekspor dalam negeri. Perluasan pasar ke luar negeri ini akan meningkatkan efisiensi usaha karena terpenuhinya skala produksi yang ekonomis. Pada akhirnya, keuntungan perusahaan di dalam negeri meningkat.Hubungan dengan masyarakat luar negeri tersebut berkaitan dengan perdagangan internasional (ekspor impor), yaitu adanya kelompok pelaku ekonomi yang bertindak sebagai pembeli dan adanya kelompok pelaku yang bertindak sebagai penjual.
Contoh kegiatan yang dilakukan oleh pelaku ekonomi di sektor luar negeri antara lain:
f. Ekspor Impor Barang
Kegiatan ekspor dan impor barang berlangsung karena sumber daya produksi yang dimiliki antarnegara tidak merata dan terbatas jumlahnya.Selain itu, setiap negara mempunyai perbedaan tingkat kapasitas produksi baik secara kuantitas, kualitas, maupun jenis produksinya.Misalnya negara Indonesia membutuhkan gandum, tetapi tanaman gandum tidak bisa dibudidayakan di tanah air sehingga harus mengimpor gandum dari negara penghasil gandum.Atau mungkin negara Indonesia bisa melakukan ekspor rempah-rempah ke negara-negara Eropa karena rempah-rempah tidak bisa dibudidayakan di Eropa.
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Gambar 5. Ekspor rotan keluar negeri sebagai salah satu peran 
masyarakat luar negeri

g. Ekspor Impor Jasa
Untuk mengekspor atau mengimpor barang diperlukan jasa-jasa.Contoh jasa dalam perdagangan internasional di antaranya jasa keuangan untuk pembayaran internasional, jasa pengangkutan dan penggudangan, serta jasa asuransi untuk mengurangi risiko dalam pengiriman barang ke luar negeri. Kegiatan lain yang termasuk dalam ekspor dan impor jasa adalah kegiatan pariwisata. Wisatawan asing yang berkunjung di Indonesia akan menggunakan jasa akomodasi (penginapan), jasa biro wisata, dan jasa transportasi. Sedangkan apabila penduduk Indonesia berkunjung ke luar negeri dan menggunakan jasa perjalanan asing maka dikatakan kita mengimpor jasa dari luar negeri.

h. Aliran Modal
Negara-negara berkembang seperti Indonesia pada umumnya mengalami masalah kekurangan modal.Hal ini dapat diatasi apabila masyarakat dari suatu negara menanamkan modalnya di suatu negara untuk mengelola usaha.Anda bisa melihat perkembangan perusahaan-perusahaan asing di Indonesia yang telah berkembang dengan pesat.Kondisi ini membawa banyak manfaat di antaranya dapat membuka lapangan kerja baru dan menambah kegiatan ekonomi.

i. Pertukaran Tenaga Kerja
Indonesia sebagai salah satu negara terbesar di dunia memiliki tenaga kerja yang berlimpah.Keterbatasan lapangan kerja di dalam negeri mengharuskan sebagian tenaga kerja tersebut disalurkan ke luar negeri.Namun karena rendahnya kualitas sumber daya manusia, kita hanya mampu mengirimkan tenaga kerja kasar seperti buruh industri, buruh perkebunan, dan pembantu rumah tangga.Sementara itu, negara kita masih kekurangan tenaga kerja ahli dalam mengelola sumber daya, misalnya untuk bidang pengeboran minyak, teknologi komunikasi, dan di bidang keuangan. Dari uraian tersebut Anda dapat menyimpulkan bahwa telah terjadi pertukaran tenaga kerja antara negara kita dengan negara lain.
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PERAN PELAKU EKONOMI
Circular Flow Diagram
Kegiatan perekonomian suatu negara dan pelaku-pelaku ekonomi yang terlibat dalam perekonomian tersebut dapat dilihat dari circular flow diagram di bawah ini.
1. Kegiatan Ekonomi Dua Sektor
Kegiatan ekonomi dua sektor hanya melibatkan dua pelaku ekonomi, yaitu rumah tangga dan perusahaan.
a. Corak Kegiatan Ekonomi Subsistem
Dalam corak kegiatan ekonomi subsistem penerima-penerima pendapatan, dalam hal ini rumah tangga, tidak menabung, dan para pengusaha tidak menanam modal.
 







b. Corak Perekonomian Modern
Dalam perekonomian yang lebih maju, penerima-penerima pendapatan akan menyisihkan sebagian pendapatan mereka untuk ditabung. Tabungan ini akan dipinjamkan kepada pengusaha yang akan menggunakannya untuk investasi, yaitu melakukan pembelian barangbarang modal.


 







2. Kegiatan Ekonomi Tiga Sektor
Dalam kegiatan ekonomi tiga sektor, pelaku-pelaku ekonomi yang terlibat selain dari rumah tangga dan perusahaan, diperlihatkan juga peranan dan pengaruh pemerintah atas kegiatan perekonomian.


 








3. Kegiatan Ekonomi Empat Sektor
Kegiatan ekonomi empat sektor sering disebut perekonomian terbuka karena kegiatan ini tidak hanya melibatkan pelaku-pelaku ekonomi di dalam negeri, tetapi juga masyarakat ekonomi di luar negeri.
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MATERI MINGGU ke-4 bulan Oktober : Harga Pasar dan Keseimbangan

h. Permintaan
f. Pengertianpermintaan
Permintaanadalahkeinginan yang disertaiolehkemampuanuntukmembelibarangdanjasapadatingkathargadanwaktutertentu.
g. Faktor-faktor lain yang memengaruhipermintaanselainhargaadalahhargabarangkomplementerdanbarangsubstitusi, jumlahpendapatan, jumlahpenduduk, harapanatauekspektasimasyarakat, perubahantradisi, mode, danseleramasyarakat.
h. Penawaran
Penawaran (supply) adalahjumlahbarangdanjasa yang tersediasertadapatditawarkanolehprodusenkepadakonsumenpadasetiaptingkathargaselamaperiodewaktutertentu.
i. Faktor-faktor lain yang memengaruhipenawaranadalahhargabarangdanjasa lain yang terkait,sepertisaranaproduksi, hargabahanbaku, tingkatteknologi, jumlahprodusen, ekspektasi,atauharapanprodusen.
j. Elastisitaspermintaanadalahsebuahukuranseberapabesarderajatkepekaanpermintaanterhadapperubahanharga.
k. Elastisitaspenawaranadalahsebuahukuranseberapabesarderajatkepekaanpenawaranterhadapperubahanharga.
l. Hargakeseimbanganterbentukpadatitikpertemuankurvapermintaandankurvapenawaran.
m. Matematikaberperansebagaiilmupengetahuanpembantu (alatanalisis) dalamilmuekonomi.

Materiberdasarkanprinsip
7. Hukumpermintaan
Jikahargasuatubarangdanjasameningkat, kuantitas yang dimintaakanmenurun. Sebaliknya, apabilahargasuatubarangdanjasamenurun, kuantitas yang dimintaakanmeningkat, “ceteris paribus.”
8. Kurvapermintaan
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9. [image: ]Pergeserankurvapermintaan


















10. Hukumpenawaran
Apabilahargasuatubarangdanjasameningkat, penawaranmeningkat. Sebaliknya, apabilahargamenurun, jumlah yang ditawarkan pun menurun, ceteris paribus.















11. Kurvapenawaran
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k. Perhitungankoefisienelastisitaspermintaan
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l. Perhitungankoefisienelastisitaspenawaran
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m. Perhitunganelastisitasbusur
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Tabel dan Kurva Permintaan Ana

Tabel permintaan Ana terhadap jeruk selama satu bulan
digambarkan dalam kurva permintaan Ana terhadap jeruk
selama selama satu bulan yang ada di bawah. Setiap titk
pada kurva permintaan memperlihatikan kombinasi harga
dan kuantitas yang diminta oleh Ana. Perhatikan bahwa
kurva permintaan Ana terhadap jeruk memiliki kemiringan
negati, yaitu bergerak dari kiri atas ke kanan bawah.

Tabel Permintaan Ana terhadap Jeruk Selama Satu Bulan

- Harga per Kuantias
Kombinasi kilogram yang diminta
A Rp5.000 10kg
B Rp4.000 20 kg
c Rp3.000 30 kg
0 Rp2000 0 kg
E Rp1 000 50 kg

Kurva Permintaan Ana
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Pergeseran Kurva Permintaan

‘Porgoseran kurva pormintaan ko K atau ko karan discbablan oo akior-fakor
‘solan arga yang dapat momongaruf kuanitas pormitaan barang dan jasa.
Fakdor-faklor orsabut antara lain harga barang ponggant (subttus], pencapatan,

i ponducuk, dan sora.
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. . . _ % perubahan permintaan
Koefisien elastisitas permintaan = =EC2 2 TR PRt

‘Atau dirumuskan dalam simbol menjadi:

P
E,-2 g

%Lﬁ

Keterangan:
E, = koefisien elastisitas permintaan

AP = perubahan harga
AQ = perubahan kuantitas yang diminta
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9% perubahan penawaran

Koefisien elastisitas penawaran =
9% perubahan harga

Atau dirumuskan dalam simbol menjadiz
oQ 0P _0@. P

E - 2¢.0F £
@ £ P @

Keterangan:

E, = koefisien elastisitas penawaran

AQ = persentase perubahan kuantitas yang ditawarkan
AP = persentase perubahan harga

P = harga awal

Q = kuantitas awal yang ditawarkan
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Keterangan:
E, = koefisien elastisitas permintaan

AP = (P, - P) = perubahan harga

AQ = (Q, - Q) = perubahan kuantitas yang diminta

P, = harga awal

P, = harga setelah berubah
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